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ABSTRAK
Resiliensi akademik diperlukan oleh mahasiswa dalam menghadapi rintangan akademik yang
dihadapi. Keluarga berperan penting dalam kehidupan anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara dukungan keluarga dan resiliensi akademik pada
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review. Dukungan keluarga
adalah suatu sikap, tindakan serta rasa penerimaan keluarga pada anggota keluarga yang
bertugas untuk mendukung dan tanggap memberikan pertolongan jika diperlukan. Dukungan
keluarga pada aspek pendidikan berperan untuk meningkatkan self-esteem anak sehingga dapat
menyelesaikan jenjang pendidikan serta karir mereka. Penelitian menemukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan positif yang kuat antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik.
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh keluarga maka
membuat mahasiswa akan semakin resilien dalam akademik pendidikannya.

Kata kunci: resiliensi akademik, dukungan keluarga, mahasiswa

ABSTRACT
Academic resilience is needed by students in facing the academic obstacles they face. Family
plays an important role in a child's life. This study aims to determine the relationship between
family support and academic resilience in students. This research uses the method narrative
literature review. Family support is an attitude, action and a sense of family acceptance of family
members whose job is to support and be responsive in providing help if needed. Family support
in the educational aspect has a role to improve self-esteem children so that they can complete
their education and career levels. Research finds that there is a strong positive significant effect
between family support and academic resilience. It can be concluded that the higher the support
provided by the family, the more resilient students will be in their academic education.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang berada dalam masa transisi dari fase remaja menuju
dewasa yang disebut dengan dewasa awal, dimana pada rentang umur 18 hingga 25 tahun
(Santrock, 2010). Shanahan dkk (2005) berpendapat bahwa masa dewasa awal ini ditandai
dengan indikator dalam diri individu yaitu kontrol diri, otonomi serta tanggung jawab personal.
Menurut Arnett (2006), salah satu ciri dewasa awal adalah instability yaitu ketidakstabilan pada
aspek kehidupan seperti pekerjaan, pendidikan dan bahwa percintaan. Kariv & Heiman (2005)
menemukan bahwa terdapat banyak tantangan yang terjadi pada periode mahasiswa seperti
menumpuknya tugas, adaptasi dengan lingkungan baru, konflik teman. Namun juga terdapat
tantangan yang berasal dari keluarga yang mana mahasiswa harus berprestasi dalam bidang
pendidikannya (Misra & Castillo, 20014). Dalam penelitian oleh Jones (2020) pada 180
mahasiswa farmasi didapatkan bahwa mahasiswa mengalami stres di level tengah, 18,4%



mengalami stres berat dan 20,4% mengalami stres berat. Mahasiswa tersebut dikatakan bahwa
bermasalah dengan persoalan kecemasan, akademik, suasana hati ataupun tertekan.

Menurut Brewer dkk (2019) resiliensi merupakan kunci dalam membantu mahasiswa dalam
mengatasi rintangan, menyelesaikan tugas akademik dan juga manajemen well-being individu.
Sedangkan menurut Howe dkk (2012) resiliensi dipandang sebagai sebuah kemampuan dinamis
yang dapat membantu individu untuk berkembang dalam tantangan yang terjadi sesuai konteks
sosial dan personal. Resiliensi merupakan abilitas individu yang berguna dalam bertahan
ataupun mengatasi dalam beradaptasi dengan situasi sulit dalam kehidupannya (Reivich &
Shatte, 2002). Banyak hal yang dapat mempengaruhi resiliensi seseorang, salah satunya adalah
akademik. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa resiliensi berperan penting dalam
perkembangan pendidikan mahasiswa, salah satunya adalah studi yang dilakukan oleh Johnson
dkk (2015) pada mahasiswa di Amerika Serikat. Resiliensi akademik merupakan suatu
kemampuan individu dalam mengatasi situasi sulit yang dianggap sebagai ancaman dalam
perkembangan pendidikan (Martin, 2013)
Salah satu faktor inti yang berperan bagi mahasiswa memiliki resiliensi yang baik adalah
dukungan sosial (Reivich & Shatte, 2002). Dukungan sosial dapat membuat individu semakin
tangguh ketika mengalami stres serta mencegah berkembangnya psikopatologi (Ozbay dkk.,
2007). Penelitian yang dilakukan pada pelajar Russell Group University oleh (Edwards dkk.,
2016) menunjukkan bahwa rendahnya resiliensi berkorelasi dengan tingginya kemalangan
terkait relasi dengan orang tua atau wali mereka, sedangkan kemalangan yang rendah terkait
relasi dengan orang tua ataupun wali diprediksi akan tingginya resiliensi pada anak. Friedman
(2010) menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan suatu sikap, tindakan serta
penerimaan keluarga kepada anggota keluarga yang mendukung dan selalu siap memberikan
pertolongan jika diperlukan. Menurut Ruholt dkk (2015) Dukungan orang tua tidak hanya
membantu self-esteem dan kemanjuran diri namun juga dapat menggabungkan peran emosional
dalam kehidupan anak.

Di Indonesia telah terdapat beberapa studi yang menemukan adanya keterkaitan pada
dukungan sosial dengan resiliensi akademik, dukungan sosial secara umum yaitu berasal
keluarga, guru maupun teman sebaya (Rabiatul, Diah & Aulia, 2021; Afra, Istiqomah & Retno,
2022), namun penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga dan resiliensi mahasiswa
masih jarang ditemukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa.

METODE
Narrative review

Penelitian ini menggunakan metode narrative review. Narrative literature review adalah
gabungan dari berbagai informasi suatu topik menjadi artikel yang dapat dengan mudah
dipahami. Kelebihan narrative review yaitu menyajikan perkembangan dari kajian tertentu dan
tidak mewajibkan peneliti untuk mengkritik karena bersifat hanya mengkondensasikan
informasi. Artikel didapatkan dari pencarian database yaitu google scholar dan Science Direct
yang dilakukan selama bulan Juni 2023. Kriteria artikel yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan kriteria yang sudah dibuat oleh penulis yaitu berbahasa Indonesia dan
Inggris, dalam bentuk full text, memiliki kesesuaian isi dengan tujuan penelitian. Kata kunci
yang digunakan ketika pencarian artikel atau jurnal adalah “Dukungan keluarga” dan “Resiliensi
akademik”. Total artikel yang digunakan dalam studi ini adalah delapan artikel.
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Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik merupakan suatu kemampuan individu dalam menghadapi adanya
kesulitan yang dianggap sebagai ancaman dalam perkembangan pendidikan (Martin, 2013).
Wang, Haertel & Walberg (1998) mengubah fokus resiliensi menjadi kategori resiliensi
akademik yang lebih spesifik, yang mengatakan bahwa resiliensi akademik merupakan
kapasitas siswa untuk mencapai kesuksesan akademik dan sosial di lingkungan sekolah
terhadap kesulitan pribadi dan lingkungan. Pendapat oleh Martin (2013) tersebut
dikembangkan oleh Cassidy (2016) bahwa resiliensi akademik merupakan suatu respon
kognitif, afektif serta perilaku individu terhadap kesulitan akademik. Cassidy (2016)
mengungkapkan bahwa resiliensi akademik terdiri dari tiga dimensi yaitu ketekunan
(perseverance), pencarian bantuan yang reflektif dan adaptif (reflecting and adaptive-help-affect
and emotional response features) dan afek negatif dan respon emosional (negative affect and
emotional response features). Individu yang memiliki resiliensi akademik dapat mengantarkan
lingkungan sulit menjadi sumber motivasi dengan menjaga ekspektasi individu yang tinggi dan
aspirasi, berorientasi pada tujuan serta memiliki kemampuan memecahkan masalah dan
kompetensi secara sosial (Mallick & Kaur, 2016). Menurut Luthar, Cicchetti & Becker, 2000)
resiliensi akademik dianggap sebagai proses perkembangan dinamis yang melibatkan kualitas
protektif yang terkait dengan masing-masing individu (faktor protektif internal) dan
lingkungannya (faktor protektif eksternal) yang berkontribusi pada penyesuaian dan
keberhasilan akademik siswa.

Dukungan Keluarga

Friedman (2010) menyatakan bahwa dukungan keluarga adalah suatu sikap, tindakan serta
penerimaan keluarga kepada anggota keluarga yang mendukung dan selalu siap memberikan
pertolongan jika diperlukan. Dukungan keluarga merupakan sebuah upaya yang diberikan pada
orang lain baik secara moral ataupun material untuk memotivasi individu untuk melakukan
sesuatu (Sarwono, 2004). Orang tua dapat berperan sebagai motivator keberhasilan akademik
sehingga orang tua dapat berperan dalam cara anak memandang akademik serta dapat
menumbuhkan aspek tertentu terhadap kesejahteraan akademik mahasiswa seperti self-efficacy,
motivasi, dan kestabilan emosional. Adanya dukungan orang tua juga dapat menyatukan peran
emosional yang diberikan orang tua dalam kehidupan anak (Ruholt, 2015). Dukungan sosial
yang berasal dari keluarga menjadi dukungan utama yang didasarkan pada teori attachment
yang menyatakan bahwa kelekatan pada anak dan orang tua dapat membantu kompetensi
sosial, regulasi emosi, optimisme dan kepercayaan diri (Purnama & Wahyuni, 2017). Dukungan
orang tua dalam aspek pendidikan dapat berperan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak
sehingga anak dapat menyelesaikan pendidikan serta karier mereka (Turner dkk., 2003).

Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi Akademik

Orang tua memberikan berperan besar dalam proses perkembangan anak ketika tumbuh
dewasa serta menjalani kehidupan (Ruholt dkk., 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Cavazos dkk., 2010) bahwa dukungan oleh orang tua berperan penting terhadap resiliensi anak.
Dukungan yang diberikan orang tua dapat meningkatkan rasa yakin pada anak (Widyastuti &
Pratiwi, 2013). Kalimat penyemangat yang diberikan oleh keluarga atau orang tua memberikan
dampak besar untuk membuat anak bertahan dengan masalah akademik yang sedang dihadapi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arellano & Padilla (1996) yaitu meskipun
orang tua memiliki sedikit sumber daya serta pengalaman pada bidang akademis namun orang
tua dapat memberikan dukungan verbal pada anak mereka supaya dapat berhasil menjalankan
pendidikannya. Taket, Nolan & Stagnitti (2014) menemukan bahwa ada empat strategi yang
digunakan orang tua untuk mengembangkan kapasitas resiliensi anak yaitu memupuk
kemampuan kemandirian anak, meningkatkan kompetensi anak dalam pembelajaran
sosio-emosional, membangun hubungan yang mendukung dengan orang dewasa, serta
menggunakan sumber daya di masyarakat. Menurut H.Li (2017) menyatakan bahwa siswa yang
mendapatkan lebih banyak pengawasan orang tua dalam sebuah keluarga serta keterlibatan



aktif di sekolah dapat mengubah situasi komitmen sekolah yang rendah, sikap konflik pribadi
mereka serta meningkatkan prestasi akademik mereka. Namun sebaliknya, anak yang kurang
pengawasan serta dukungan orang tua yang efektif maka akan memiliki ketahanan (resiliensi)
yang lebih rendah (Sanders et al., 2016, 2015). Pada penelitian Pratiwi & Kumalasari (2021)
menemukan bahwa terdapat hubungan positif pada variabel dukungan orang tua dan resiliensi
akademik. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian oleh Aini (2022) ditemukan bahwa
terdapat hasil yang signifikan dan kuat antara dukungan orang tua dan resiliensi akademik pada
siswa dan siswi SMP Negeri Kecamatan Ngrambe. Semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh
keluarga atau orang tua maka akan semakin tinggi tingkat resiliensi anak, sebaliknya jika
semakin rendah dukungan yang diberikan oleh keluarga atau orang tua maka semakin rendah
tingkat resiliensi anak.

DISKUSI

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan bahwa semakin tinggi dukungan yang
didapatkan dari keluarga atau orang tua, maka akan membuat anak semakin resilien dalam
akademik pendidikannya. Dalam penelitian Zuniar & Dewi (2021) dikatakan bahwa semakin
besar dukungan orang tua maka dapat membuat individu merasa mendapatkan kasih
sayang,perhatian, rasa percaya diri serta dukungan informasi yang lebih. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2022) yang menyatakan ada hubungan yang
signifikan positif yang kuat antara dukungan keluarga (orang tua) dengan resiliensi akademik.
Namun terdapat juga sedikit perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Zuniar & Dewi
(2021) didapatkan bahwa hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dan resiliensi
akademik pada tingkat korelasi sedang.

SIMPULAN

Mahasiswa akan memiliki resiliensi akademik yang kuat jika mendapatkan dukungan yang
tinggi pula dari keluarga. Resiliensi akademik pada individu dapat membantu dalam
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada lingkungan pendidikan.
Adanya dukungan keluarga ataupun relasi yang terjalin antara orang tua dan anak akan
memberikan dasar kuat untuk membantu pengembangan individu. Dukungan orang tua
memberikan pengaruh positif sebagai support system bagi pengembangan resiliensi anak.
Dorongan verbal yang diberikan oleh keluarga berkaitan dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa.
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